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ABSTRAK

Praktik microteaching menjadi ruang bagi mahasiswa PGSD untuk menguji keterampilan
mengajar dalam situasi pembelajaran yang menyerupai kondisi kelas. Dalam pembelajaran IPA
tentang siklus hidup dan metamorfosis makhluk hidup, penggunaan Picture and Picture
diarahkan untuk membantu mahasiswa menyajikan tahapan konsep secara visual sekaligus
mengelola keterlibatan peserta praktik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan lima subjek, terdiri atas tiga mahasiswa PGSD, satu dosen pengampu, dan
satu mahasiswa yang sedang melaksanakan microteaching. Data dihimpun melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia melalui data condensation, data display, serta
conclusion drawing and verification. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi teknik dan
sumber. Temuan memperlihatkan bahwa tujuh keterampilan dasar mengajar terlaksana dalam
praktik, mencakup pembukaan pembelajaran, penjelasan materi, penggunaan media,
pengelolaan kelas, pembimbingan keaktifan, pemberian penguatan dan motivasi, serta evaluasi.
Media Picture and Picture berbentuk pop-up dan media putar digunakan untuk mengamati dan
mengurutkan tahapan metamorfosis, disertai kegiatan diskusi dan tanya jawab. Pengalaman
tersebut memperlihatkan bahwa integrasi media visual dengan microteaching mendukung
latihan keterampilan pedagogik mahasiswa dalam pembelajaran IPA yang interaktif, terarah,
kontekstual, dan berpusat pada peserta praktik.

Kata Kunci: Keterampilan Mengajar, Picture And Picture, Mahasiswa PGSD

ABSTRACT
Microteaching provides PGSD students with an opportunity to practice teaching skills in a
learning situation that resembles an actual classroom setting. In science learning on the life
cycle and metamorphosis of living organisms, the use of Picture and Picture was intended to
help students present conceptual stages visually while managing the involvement of practice
participants. This study employed a descriptive qualitative approach involving five subjects:
three PGSD students, one supervising lecturer, and one student conducting microteaching. Data
were collected through observation, semi-structured interviews, and documentation, then
analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldafia through data
condensation, data display, and conclusion drawing and verification. Data validity was
examined through technique and source triangulation. The findings indicate that seven basic
teaching skills were demonstrated during the practice, including opening the lesson, explaining
the material, using instructional media, managing the classroom, facilitating participant
engagement, providing reinforcement and motivation, and conducting learning evaluation.
Picture and Picture media in the form of pop-up and rotating media were used to observe and
sequence the stages of metamorphosis, accompanied by discussion and question-and-answer
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activities. These experiences indicate that integrating visual media into microteaching supports
the development of students’ pedagogical skills in interactive, structured, contextual, and
participant-centered science learning.

Keywords: Teaching Skills, Picture And Picture, PGSD Students

PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan sains di sekolah dasar menjadi salah satu agenda penting
dalam pembangunan sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis, memecahkan masalah,
serta memiliki literasi ilmiah yang memadai. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) tidak
hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan kemampuan
peserta didik dalam mengamati, menalar, mengomunikasikan, dan mengaitkan fenomena
ilmiah dengan kehidupan sehari-hari. Pencapaian tujuan tersebut sangat dipengaruhi oleh
kualitas proses pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru. Oleh karena itu,
lembaga pendidikan tenaga kependidikan memiliki tanggung jawab strategis dalam
mempersiapkan calon guru sekolah dasar yang memiliki kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian secara utuh sehingga mampu menyelenggarakan pembelajaran IPA
yang efektif dan bermakna (Meyvita et al., 2025).

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki
calon guru karena berkaitan langsung dengan kemampuan merancang, melaksanakan,
mengevaluasi, dan merefleksikan proses pembelajaran sesuai karakteristik peserta didik.
Penguasaan kompetensi tersebut menjadi fondasi bagi terciptanya pembelajaran yang mampu
memfasilitasi perkembangan pengetahuan, keterampilan, maupun sikap peserta didik secara
optimal. Salah satu upaya sistematis untuk membangun kompetensi pedagogik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dilakukan melalui kegiatan
microteaching, yaitu pembelajaran praktik yang memberikan pengalaman nyata kepada
mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan dasar mengajar sebelum terjun ke sekolah.
Penelitian Hasanuddin et al. (2024) menunjukkan bahwa praktik peer teaching dalam kegiatan
microteaching berkontribusi terhadap peningkatan kompetensi pedagogik mahasiswa PGSD,
sedangkan Indraswati dan Widodo (2023) menegaskan bahwa penguasaan keterampilan
mengajar selama microteaching menjadi indikator penting kesiapan mahasiswa dalam
melaksanakan praktik pembelajaran di sekolah.

Dalam praktik pembelajaran IPA, mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai materi
ajar, tetapi juga mampu mengubah konsep-konsep ilmiah yang bersifat abstrak menjadi
pengalaman belajar yang konkret dan mudah dipahami peserta didik. Salah satu materi yang
memerlukan kemampuan tersebut adalah siklus hidup dan metamorfosis makhluk hidup karena
memuat proses biologis yang berlangsung secara bertahap dan tidak dapat diamati secara
langsung dalam waktu singkat. Kondisi tersebut menuntut penggunaan media pembelajaran
yang mampu menghadirkan representasi visual sehingga peserta didik lebih mudah memahami
hubungan antarsetiap tahapan perkembangan organisme. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa media visual mampu meningkatkan pemahaman konsep IPA, hasil belajar, serta
keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran (Yusnarti et al., 2022; Baunsele et al.,
2023; Arsyad & Syakhrani, 2024).

Secara teoretis, efektivitas media visual dalam pembelajaran dijelaskan melalui
Cognitive Theory of Multimedia Learning yang menyatakan bahwa peserta didik memproses
informasi melalui dua saluran utama, yaitu saluran verbal dan visual. Integrasi kedua saluran
tersebut memungkinkan peserta didik memilih, mengorganisasi, serta menghubungkan
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informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan beban kognitif dapat diminimalkan (Mayer, 2024). Salah satu media yang
memiliki karakteristik sesuai dengan teori tersebut adalah media Picture and Picture, karena
menyajikan konsep melalui urutan gambar yang logis dan sistematis sehingga memudahkan
peserta didik memahami hubungan antarproses. Penelitian Nursida et al. (2024) menunjukkan
bahwa penerapan model Picture and Picture mampu meningkatkan hasil belajar IPA,
sedangkan Fatayan et al. (2022) serta Setiawan et al. (2023) menjelaskan bahwa penggunaan
media visual yang interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga
mendukung pengembangan keterampilan komunikasi, motivasi belajar, dan kualitas proses
pembelajaran.

Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas media visual dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, sebagian besar penelitian masih berfokus pada
pengaruh media terhadap hasil belajar, motivasi belajar, atau pemahaman konsep peserta didik.
Penelitian Nursida et al. (2024) menunjukkan bahwa model Picture and Picture efektif
meningkatkan hasil belajar IPA di sekolah dasar, sedangkan Yusnarti et al. (2022), Baunsele et
al. (2023), dan Arsyad dan Syakhrani (2024) menekankan peran media visual dalam
meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan peserta didik selama pembelajaran. D1 sisi
lain, Fatayan et al. (2022) mengungkapkan bahwa pengembangan media visual mampu
mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Meskipun demikian,
kajian-kajian tersebut masih menempatkan peserta didik sebagai fokus utama sehingga belum
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana penggunaan media visual
dapat mendukung pengembangan keterampilan mengajar mahasiswa sebagai calon guru
sekolah dasar.

Pada konteks pendidikan calon guru, penelitian mengenai microteaching lebih banyak
diarahkan pada evaluasi kompetensi pedagogik mahasiswa secara umum. Hasanuddin et al.
(2024) menjelaskan bahwa kegiatan peer teaching mampu meningkatkan kompetensi
pedagogik mahasiswa PGSD melalui pengalaman praktik mengajar yang terstruktur, sedangkan
Indraswati dan Widodo (2023) menunjukkan bahwa pelaksanaan microteaching berperan
penting dalam membentuk keterampilan dasar mengajar mahasiswa sebelum mengikuti praktik
di sekolah. Penelitian Nurdian dan Setyawati (2025) juga menegaskan bahwa kemampuan
mengelola kelas merupakan salah satu indikator penting dalam keberhasilan praktik mengajar
mahasiswa PGSD. Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik
mengintegrasikan penggunaan media Picture and Picture sebagai sarana untuk
mengembangkan berbagai aspek keterampilan dasar mengajar mahasiswa dalam pembelajaran
IPA, sehingga hubungan antara pemanfaatan media visual dan penguatan kompetensi
pedagogik masih memerlukan kajian yang lebih mendalam.

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, masih terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) yang perlu mendapat perhatian. Sebagian besar penelitian mengkaji efektivitas
media Picture and Picture atau media visual dari perspektif peningkatan hasil belajar peserta
didik, sedangkan penelitian mengenai kontribusi media tersebut terhadap pengembangan
keterampilan dasar mengajar mahasiswa PGSD masih sangat terbatas. Selain itu, penelitian
sebelumnya cenderung menilai kompetensi pedagogik secara umum tanpa menganalisis
keterampilan mengajar secara utuh yang meliputi kemampuan membuka pembelajaran,
menjelaskan materi, menggunakan media, mengelola kelas, membimbing keaktifan peserta
didik, memberikan penguatan, serta melaksanakan evaluasi pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang mampu menghubungkan pemanfaatan media pembelajaran dengan
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pengembangan kompetensi pedagogik mahasiswa secara lebih komprehensif sehingga
diperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai kesiapan calon guru dalam melaksanakan
pembelajaran IPA.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
melalui analisis menyeluruh terhadap implementasi tujuh keterampilan dasar mengajar
mahasiswa PGSD dalam praktik pembelajaran IPA dengan memanfaatkan media Picture and
Picture berbasis pop-up dan media putar. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih
menitikberatkan pada hasil belajar peserta didik, penelitian ini memosisikan media
pembelajaran sebagai instrumen untuk memperkuat kompetensi pedagogik calon guru selama
pelaksanaan microteaching. Pendekatan tersebut diharapkan dapat memperluas kajian
mengenai pemanfaatan media visual, tidak hanya sebagai sarana meningkatkan kualitas
pembelajaran, tetapi juga sebagai strategi dalam membentuk calon guru yang profesional,
adaptif, dan mampu mengelola pembelajaran IPA secara efektif. Dengan demikian, penelitian
ini bertujuan menganalisis keterampilan mengajar mahasiswa PGSD dalam praktik
pembelajaran IPA melalui penerapan media Picture and Picture serta memberikan kontribusi
empiris bagi pengembangan pembelajaran microteaching di program studi PGSD dan
peningkatan kualitas pendidikan guru sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian berangkat dari kegiatan microteaching pada Program Studi
PGSD Universitas Doktor Husni Ingratubun Papua selama semester genap Tahun Akademik
2025/2026. Situasi praktik mengajar diamati secara langsung ketika mahasiswa menyajikan
materi [PA tentang siklus hidup dan metamorfosis makhluk hidup dengan bantuan media
Picture and Picture. Sebanyak lima subjek terlibat dalam penggalian data, yang terdiri atas tiga
mahasiswa PGSD, satu dosen pengampu, dan satu mahasiswa yang sedang melaksanakan
microteaching. Kehadiran kelima subjek tersebut memungkinkan pengalaman praktik tidak
hanya dilihat dari sisi mahasiswa yang mengajar, tetapi juga dari perspektif pihak yang
mendampingi dan terlibat dalam situasi microteaching. Perhatian penelitian diarahkan pada
tujuh keterampilan dasar mengajar, yakni membuka pembelajaran, menjelaskan materi,
menggunakan media pembelajaran, mengelola kelas, membimbing keaktifan peserta praktik,
memberikan penguatan, serta melaksanakan evaluasi pembelajaran.

Gambaran mengenai proses mengajar diperoleh dengan memadukan observasi,
wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Selama praktik berlangsung, lembar observasi
digunakan untuk mencatat kemunculan tujuh aspek keterampilan mengajar, sementara
wawancara dilakukan setelah kegiatan selesai agar subjek dapat menyampaikan pengalaman
dan tanggapannya terhadap penggunaan media Picture and Picture. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa media tersebut dipandang membantu mahasiswa ketika menjelaskan
materi yang memiliki urutan perkembangan, karena tahapan siklus hidup dan metamorfosis
dapat diperlihatkan secara lebih nyata melalui gambar. Feedback yang muncul setelah praktik
juga berkaitan dengan keterlibatan peserta praktik; penggunaan media pop-up dan media putar
dinilai membuat kegiatan mengamati, mengurutkan gambar, berdiskusi, serta menjawab
pertanyaan terasa lebih mudah diarahkan. Dari sisi pelaksanaan mengajar, pengalaman tersebut
memberi masukan bahwa media tidak cukup hanya disiapkan sebagai alat bantu visual, tetapi
perlu diintegrasikan dengan penjelasan, instruksi, pengelolaan kelas, dan kesempatan bagi
peserta praktik untuk berinteraksi. Dokumen berupa modul ajar, media yang digunakan, lembar
observasi, perangkat evaluasi, dan foto kegiatan kemudian dipadankan dengan hasil
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pengamatan serta keterangan subjek untuk melihat kesesuaian antara rancangan dan praktik
yang berlangsung.

Pengolahan data dilakukan secara bertahap dengan menjaga keterhubungan antara
catatan lapangan, keterangan hasil wawancara, dan bukti dokumentasi. Keabsahan informasi
diperiksa melalui triangulasi teknik dan triangulasi sumber, sehingga temuan tidak hanya
bertumpu pada satu bentuk data atau satu sudut pandang subjek. Data yang terkumpul
selanjutnya dianalisis mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa (2014),
melalui data condensation, data display, serta conclusion drawing and verification. Pada tahap
kondensasi, informasi yang berkaitan dengan tujuh keterampilan mengajar dan pengalaman
penggunaan media dipilah; informasi yang telah terpilih kemudian ditata agar hubungan
antartemuan dapat ditelusuri, sebelum kesimpulan diperiksa kembali dengan
membandingkannya terhadap sumber data yang tersedia. Dengan alur tersebut, hasil penelitian
disusun sebagai gambaran mengenai bagaimana mahasiswa menjalankan keterampilan
mengajar sekaligus bagaimana pengalaman dan feedback setelah penggunaan media Picture
and Picture memperkaya pemahaman terhadap praktik microteaching.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggambarkan keterampilan mengajar mahasiswa PGSD selama praktik
pembelajaran IPA dengan media Picture and Picture pada materi siklus hidup dan
metamorfosis makhluk hidup. Data diperoleh melalui observasi, wawancara semi-terstruktur,
dan dokumentasi selama kegiatan microteaching. Pengamatan difokuskan pada tujuh
keterampilan dasar mengajar, yaitu membuka pembelajaran, menjelaskan materi, menggunakan
media, mengelola kelas, membimbing keaktifan peserta praktik, memberikan penguatan dan
motivasi, serta melaksanakan evaluasi. Rincian temuan pada setiap keterampilan disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Keterampilan Mengajar Mahasiswa PGSD dalam Praktik
Pembelajaran IPA
No Aspek Keterampilan Hasil Temuan

Membuka Mahasiswa membuka pembelajaran melalui salam, doa, pengecekan
1 embelaiaran kesiapan peserta praktik, penyampaian tujuan pembelajaran,
P J apersepsi, dan kegiatan ice breaking.

Materi siklus hidup dan metamorfosis disampaikan secara runtut
2 Menjelaskan materi menggunakan bahasa yang komunikatif serta didukung media
Picture and Picture.

Menggunakan media Mahasiswa menggunakan media Picture and Picture berbentuk pop-

3 . up dan media putar sesuai tahapan pembelajaran serta melibatkan
pembelajaran .
peserta praktik dalam penggunaannya.
Mahasiswa memberikan instruksi yang jelas, mengatur alokasi waktu
4  Mengelola kelas pembelajaran, dan menjaga keteraturan kegiatan belajar selama
praktik berlangsung.
Membimbing Peserta praktik dilibatkan dalam kegiatan mengamati media,
5 keaktifan peserta mengurutkan gambar, berdiskusi, serta menjawab pertanyaan yang
praktik diberikan.
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Memberikan Mahasiswa memberikan penguatan melalui apresiasi verbal,

6  penguatan dan motivasi, umpan balik, dan penghargaan terhadap partisipasi peserta
motivasi praktik.
Melaksanakan Evaluasi dilakukan melalui kqglatan tanya jawab, penugasan

7 sederhana menggunakan media pembelajaran, dan penyusunan

evaluasi pembelajaran )
kesimpulan bersama.

Tabel 1 memperlihatkan bahwa ketujuh keterampilan mengajar muncul selama praktik
berlangsung. Pada bagian awal, mahasiswa melakukan salam, doa, pengecekan kesiapan,
apersepsi, penyampaian tujuan, dan ice breaking. Materi kemudian disampaikan secara runtut
dengan memanfaatkan media Picture and Picture berbentuk pop-up dan media putar, disertai
kegiatan mengamati, mengurutkan gambar, berdiskusi, dan menjawab pertanyaan. Pada bagian
akhir, mahasiswa memberikan penguatan dan melaksanakan evaluasi melalui tanya jawab,
penugasan sederhana, serta penyusunan kesimpulan bersama.

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh wawancara dengan mahasiswa yang terlibat
dalam praktik. Pada tahap pembukaan, mahasiswa menyatakan, “Sebelum masuk ke materi,
saya melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi siklus hidup dengan pengalaman sehari-
hari peserta praktik. Saya juga menggunakan ice breaking supaya mereka lebih fokus dan siap
mengikuti pembelajaran.” Dalam penyampaian materi, mahasiswa menjelaskan bahwa gambar
yang disusun berdasarkan urutan membantu peserta praktik memahami perubahan dari satu
tahap ke tahap berikutnya. Terkait penggunaan media, mahasiswa menyampaikan, “Saya
memilih media Picture and Picture karena materi metamorfosis memiliki beberapa tahapan
yvang harus dipahami secara berurutan. Dengan media pop-up, peserta praktik tidak hanya
melihat gambar, tetapi juga dapat mengamati dan mengurutkan tahapan metamorfosis.”

Wawancara juga merekam pengalaman mahasiswa ketika mengelola kelas dan
membimbing keaktifan peserta praktik. Ketika perhatian mulai berkurang, mahasiswa
menyampaikan bahwa peserta praktik diarahkan untuk terlibat langsung dengan menggunakan
media atau menjawab pertanyaan. Mengenai keaktifan, mahasiswa mengatakan, “Dengan
media ini peserta praktik lebih aktif karena mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan.
Mereka bisa memegang media, mengurutkan gambar, menjawab pertanyaan, dan berdiskusi
dengan teman.” Pada aspek penguatan, mahasiswa memberikan apresiasi melalui ungkapan
seperti “baik”, “bagus”, dan “tepat” ketika peserta praktik menjawab atau menyampaikan
pendapat.

Pada kegiatan evaluasi, mahasiswa memberikan beberapa pertanyaan dan meminta
peserta praktik mengurutkan kembali tahapan metamorfosis menggunakan media yang telah
digunakan. Mahasiswa menyampaikan, “Dari kegiatan tersebut saya dapat melihat apakah
mereka sudah memahami materi atau masih ada bagian yang perlu dijelaskan kembali.”
Dokumentasi berupa modul ajar, media pembelajaran, lembar observasi, perangkat evaluasi,
dan foto kegiatan menunjukkan adanya pelaksanaan tahapan pembelajaran yang telah
dirancang. Dengan demikian, hasil wawancara dan dokumentasi melengkapi catatan observasi
mengenai pelaksanaan tujuh keterampilan mengajar selama praktik microteaching.

Pembahasan

Praktik microteaching memperlihatkan bahwa keterampilan mengajar mahasiswa
berkembang sebagai rangkaian kemampuan yang saling terhubung. Mahasiswa tidak hanya
menjalankan rancangan pembelajaran, tetapi juga menyesuaikan tindakan dengan kondisi
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peserta praktik melalui apersepsi, ice breaking, instruksi, pertanyaan, dan penggunaan media.
Pola tersebut menunjukkan terbentuknya kemampuan pedagogik dalam merespons situasi
pembelajaran secara langsung. Temuan ini sejalan dengan Maharbid et al. (2023) dan Widiyani
et al. (2024) mengenai pentingnya keterampilan dasar mengajar dan kompetensi pedagogik bagi
calon guru, serta Rahmah et al. (2024) yang menempatkan microteaching sebagai ruang
pengembangan kesiapan mengajar.

Karakter materi siklus hidup dan metamorfosis turut menentukan cara mahasiswa
menyajikan pembelajaran. Materi yang memuat tahapan perubahan membutuhkan penyajian
yang memungkinkan hubungan antartahap terlihat secara jelas, sehingga gambar digunakan
sebagai pendukung penjelasan verbal. Kondisi ini selaras dengan Cognitive Theory of
Multimedia Learning, yang menjelaskan bahwa informasi visual dan verbal dapat diproses
secara terpadu untuk membantu pengorganisasian informasi baru (Mayer, 2024). Temuan
tersebut sejalan dengan Ramadhani dan Rukmana (2022), Imeldasari et al. (2025), serta Yasin
dan Parisu (2025) yang mengaitkan media visual dengan kejelasan konsep, minat, dan
keterlibatan dalam pembelajaran IPA.

Penggunaan Picture and Picture juga memperlihatkan bahwa media dapat menjadi
bagian dari aktivitas belajar, bukan hanya pendukung penjelasan. Bentuk pop-up dan media
putar memberi kesempatan kepada peserta praktik untuk mengamati serta mengurutkan tahapan
metamorfosis secara langsung. Situasi tersebut sejalan dengan Haratua et al. (2024) yang
menekankan pentingnya eksplorasi dan partisipasi dalam pembelajaran, serta Syawaludin et al.
(2022) yang menunjukkan manfaat aktivitas interaktif bagi kemampuan analitis calon guru.
Dengan demikian, pemilihan media dalam microteaching sekaligus menjadi latihan bagi
mahasiswa untuk menghubungkan karakter materi dengan aktivitas peserta praktik.

Keterlibatan peserta praktik juga berkaitan erat dengan cara mahasiswa mengelola
kelas. Ketika perhatian mulai berkurang, mahasiswa mengarahkan peserta praktik untuk
menggunakan media atau menjawab pertanyaan sehingga aktivitas belajar tetap berlangsung.
Pengelolaan kelas dalam situasi tersebut tidak hanya bergantung pada instruksi dan pengaturan
waktu, tetapi juga pada upaya mempertahankan keterlibatan. Temuan ini sejalan dengan Yani
(2026) mengenai manajemen kelas partisipatif dan Fernando dan Zumratun (2025) yang
menekankan pengelolaan aktivitas secara sistematis, kolaboratif, dan berorientasi pada
keterlibatan peserta didik.

Aktivitas mengamati, mengurutkan gambar, berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan
menyampaikan pendapat menunjukkan adanya ruang partisipasi selama pembelajaran. Media
Picture and Picture dalam konteks ini mendukung penerapan student-centered learning karena
peserta praktik tidak hanya menerima penjelasan, tetapi turut terlibat dalam aktivitas yang
berkaitan dengan materi. Kelore et al. (2026) menunjukkan hubungan antara pemilihan metode
pembelajaran dengan minat dan keaktifan, sedangkan Haratua et al. (2024) menekankan
kontribusi eksplorasi dan partisipasi terhadap proses pembelajaran IPA. Pengalaman tersebut
memberi mahasiswa kesempatan melatih keterampilan menggunakan media sekaligus
membimbing keterlibatan peserta praktik.

Penguatan dan evaluasi melengkapi proses pembelajaran yang dilakukan mahasiswa.
Apresiasi seperti “baik”, “bagus”, dan “tepat” diberikan terhadap partisipasi, sedangkan
pemahaman diperiksa melalui pertanyaan dan pengurutan kembali tahapan metamorfosis
menggunakan media. Pola tersebut sejalan dengan Maharbid et al. (2023) yang menempatkan
penguatan dan evaluasi sebagai bagian dari keterampilan dasar mengajar. Melalui proses
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tersebut, mahasiswa tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memperoleh informasi
mengenai pemahaman peserta praktik dan bagian yang masih perlu dijelaskan kembali.

Keseluruhan pengalaman tersebut memperlihatkan fungsi microteaching sebagai ruang
untuk mengintegrasikan berbagai kemampuan mengajar dalam satu pengalaman pembelajaran.
Penggunaan media, pengelolaan kelas, penguatan, pertanyaan, dan evaluasi tidak berlangsung
secara terpisah, tetapi menuntut mahasiswa mengambil keputusan sesuai situasi yang dihadapi.
Hal ini sejalan dengan Widiyani et al. (2024) mengenai praktik autentik dalam pengembangan
kompetensi pedagogik, Rahmah et al. (2024) tentang kesiapan calon guru melalui
microteaching, serta Syawaludin et al. (2022) mengenai pengalaman interaktif dan kemampuan
analitis pre-service elementary teachers. Dalam konteks tersebut, Picture and Picture menjadi
sarana latihan pedagogik yang mempertemukan kebutuhan materi IPA dengan keterampilan
mahasiswa dalam mengelola aktivitas pembelajaran, sekaligus memperkuat pandangan
Cognitive Theory of Multimedia Learning mengenai pemanfaatan informasi visual dan verbal
(Mayer, 2024).

KESIMPULAN

Penggunaan Picture and Picture dalam praktik microteaching menunjukkan bahwa
media pembelajaran dapat ditempatkan sebagai bagian dari proses pembentukan keterampilan
pedagogik mahasiswa PGSD. Pengalaman tersebut mencakup keterampilan membuka dan
menjelaskan pembelajaran, mengelola kelas, melibatkan peserta praktik, memberikan
penguatan, hingga melakukan evaluasi secara terpadu. Temuan ini menempatkan media visual
bukan hanya sebagai sarana penyaji materi IPA, tetapi juga sebagai perangkat yang dapat
digunakan mahasiswa untuk berlatih mengambil keputusan pembelajaran secara lebih
kontekstual. Implikasi praktisnya, perkuliahan microteaching dapat memberi ruang yang lebih
sistematis bagi mahasiswa untuk mengintegrasikan pemilithan media dengan latihan
keterampilan mengajar sebelum memasuki situasi pembelajaran di sekolah.

Ruang pengembangan berikutnya terletak pada pengujian yang lebih luas terhadap
penggunaan media tersebut, baik melalui pendekatan mixed methods maupun eksperimen pada
materi dan jenjang pendidikan yang berbeda. Kajian lanjutan juga dapat mengarah pada media
digital seperti interactive multimedia, augmented reality, dan virtual learning media untuk
melihat variasi pengalaman pedagogik yang dapat diperoleh calon guru. Dengan arah tersebut,
penelitian selanjutnya tidak hanya dapat memperluas bukti empiris mengenai penggunaan
media pembelajaran, tetapi juga memperdalam pemahaman tentang bagaimana pengalaman
menggunakan media membentuk kesiapan mahasiswa dalam menghadapi kompleksitas
pembelajaran abad ke-21.
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